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Abstrak: Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan tradisional yang memainkan peran kunci
dalam pengembangan karakter dan intelektual santri melalui pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi peran penting pendidikan Islam dalam lingkup pondok pesantren dengan
menggunakan metode kajian literatur dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal ilmiah, dan artikel
terkait. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari literatur yang
relevan. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pondok pesantren tidak hanya memberikan
pendidikan agama yang mendalam, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual yang
kuat. Pondok pesantren berkontribusi signifikan dalam membentuk karakter santri yang mandiri,
disiplin, dan memiliki kepedulian sosial tinggi. Selain itu, pondok pesantren juga berfungsi sebagai
pusat pengembangan keilmuan Islam dan agen perubahan sosial, menghasilkan lulusan yang berperan
aktif dalam masyarakat. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Islam dalam
lingkup pondok pesantren memiliki peran penting dalam membentuk individu yang berintegritas dan
berkomitmen terhadap nilai-nilai keagamaan dan kemanusiaan, serta berkontribusi positif dalam
pembangunan masyarakat dan bangsa.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Pondok Pesantren, Kajian Literatur, Pembentukan Karakter, Moral,
Sosial, Spiritual.

Abstract: Islamic boarding schools are traditional educational institutions that play a key role in the character and
intellectual development of students through Islamic education. This research aims to explore the important role of
Islamic education within the scope of Lslamic boarding schools by using the literature review method from various sources,
including books, scientific journals, and related articles. A qualitative approach is used to analyze data obtained from
relevant literature. The results of the literature review show that Islamic boarding schools not only provide in-depth
religions education, but also instill strong moral, social and spiritnal values. Boarding schools contribute significantly in
shaping the character of students who are independent, disciplined, and have high social awareness. In addition, boarding
schools also function as centers of Islamic scientific development and agents of social change, producing graduates who play
an active role in society. The conclusion of this study confirms that Islamic education within the scope of Islamic boarding
schools has an important role in shaping individuals with integrity and commitment to religions and bumanitarian
values, as well as contributing positively to the development of society and the nation.

Keywords: Islamic Education, Boarding School, Literature Review, Character Building, Moral, Social, Spiritual.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter dan
kualitas individu dalam suatu masyarakat. Di Indonesia, pendidikan Islam memiliki peran
yang sangat vital, terutama dalam konteks pondok pesantren. Pondok pesantren adalah
lembaga pendidikan Islam yang memiliki sejarah panjang dan telah berkontribusi signifikan
dalam pembentukan moral, intelektual, dan spiritual generasi muda Muslim di Indonesia.
Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Islam, pondok pesantren tidak
hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan agama, tetapi juga sebagai pusat
pembentukan akhlak mulia dan keterampilan hidup yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Pondok pesantren mengintegrasikan pendidikan formal dan informal, di mana santri
tidak hanya mempelajari ilmu agama seperti tafsir, hadis, dan figh, tetapi juga ilmu
pengetahuan umum yang diajarkan sesuai dengan kurikulum nasional. Melalui pendekatan
pendidikan yang holistik, pondok pesantren berupaya membentuk individu yang
berkepribadian utuh, menguasai ilmu pengetahuan agama dan umum, serta memiliki
kemampuan untuk menghadapi tantangan zaman.
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Peran pondok pesantren dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia sangat penting,
terutama dalam menjaga dan melestarikan tradisi keilmuan Islam. Selain itu, pesantren juga
berfungsi sebagai benteng moral dan etika bagi masyarakat sekitarnya. Dengan semakin
kompleksnya tantangan globalisasi dan modernisasi, pondok pesantren dituntut untuk terus
beradaptasi dan melakukan inovasi dalam metode dan kurikulum pendidikannya, tanpa
menghilangkan nilai-nilai fundamental Islam yang menjadi dasar pendidikan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran penting pendidikan Islam dalam
lingkup pondok pesantren di Indonesia, serta bagaimana pesantren dapat terus relevan
dalam menghadapi dinamika perubahan sosial dan tuntutan zaman. Dengan memahami
lebih dalam peran dan kontribusi pondok pesantren, diharapkan dapat memberikan wawasan
baru bagi pengembangan model pendidikan Islam yang lebih efektif dan adaptif di masa
depan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode analisis
pustaka. Data diperoleh dari berbagai sumber pustaka, seperti buku dan jurnal, hasil seminar
atau diskusi dengan narasumber expert yang relevan dalam topik tersebut. Setelah peneliti
menggalian seluruh data yang diperlukan, analisis data juga dilakukan dengan cara
interpretasi data. Peneliti memberikan interpretasi yang tepat sesuai dengan teori yang
relevan, dan teori itu terkait dengan isu yang menjadi objek dari penelitian.

Hasil dan Pembahasan
A. Pondok Pesantren Menjadi Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran penting dalam
memperkuat akar nilai-nilai budaya dan agama Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan yang
telah berdiri sejak zaman kolonial, Pondok Pesantren telah banyak melahirkan para
intelektual, ulama, dan tokoh masyarakat yang berperan dalam membentuk watak dan watak
bangsa. Narasi Pondok Pesantren di Indonesia bermula dari keberadaannya yang dijiwai etos
keislaman. Pondok Pesantren seringkali didirikan oleh para ulama yang mempunyai
kepedulian terhadap penyebaran ajaran Islam di masyarakat. Para santri diterima dan diasuh
oleh kyai, yang tidak hanya berperan sebagai guru namun juga sebagai tokoh spiritual yang
memberikan bimbingan dan teladan.

Suasana Pondok Pesantren sangat unik dan kehidupannya diatur oleh nilai-nilai Islam.
Santri tidak hanya mempelajari ajaran agama tetapi juga ilmu-ilmu keislaman seperti tafsir,
hadis, syariah dan sejarah Islam. Mereka juga diajarkan untuk memahami dan menerapkan
nilai-nilai moral, etika dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Pondok Pesantren juga
memainkan peran sosial yang kuat. Pondok Pondok Pesantren tidak hanya menjadi pusat
pendidikan agama namun juga pengembangan masyarakat. Banyak Pondok Pesantren yang
berperan aktif dalam kegiatan sosial, seperti memberikan bantuan kepada masyarakat
setempat, mengembangkan infrastruktur, dan menyelenggarakan acara keagamaan yang
melibatkan seluruh masyarakat. Selain itu, Pondok Pesantren juga menjadi tempat pembinaan
pembentukan kepribadian dan karakter santri. Mereka diajarkan untuk menjadi orang yang
berkarakter tinggi, peduli sesama, dan cinta tanah air.

Seiring berjalannya waktu, Pondok Pesantren tidak hanya itu, Lembaga ini berkembang
sebagai lembaga pendidikan tradisional, lembaga ini juga memasukkan teknologi dan sains
modern ke dalam kurikulumnya. Tujuannya adalah untuk membekali mahasantri dengan bekal
yang lebih komprehensif agar mampu bersaing dan berkontribusi di dunia yang semakin
modern. Oleh karena itu, Pondok Pesantren tetap menjadi bagian integral dari keberagaman
pendidikan di Indonesia, melestarikan dan menyebarkannya nilai-nilai Islam juga berperan
penting dalam melahirkan generasi yang berwawasan luas, teguh iman, dan mau menghadapi
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tantangan zaman.

Secara etimologis, kata “Pondok Pesantren” berasal dari kata Arab “fashr” yang berarti
tempat tinggal atau pengajaran. Dalam bahasa Indonesia, kata tersebut kemudian mengalami
perubahan dan disesuaikan dengan struktur bahasa Indonesia sehingga Pondok Pesantren
secara umum, Pondok Pesantren dapat diartikan sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional
yang bercirikan asrama atau tempat tinggal santri tempat para santri belajar agama Islam, ilmu-
ilmu keislaman, serta nilai-nilai moral dan akhlak.

Sedangkan menurut Enku dan Zubaida, istilah “pondok pesantren” sering digunakan
dalam percakapan sehari-hari, seringkali ditambah kata “pondok” sehingga menjadikannya
“pondok pesantren”. Secara linguistik, tidak ada perbedaan mendasar antara kata “pondok”
dan “pondok pesantren” karena kata “pondok” sendiri berasal dari bahasa arab “funduq”
yang berarti hotel atau tempat penginapan, setara dengan Arti Pesantren. Dari pemahaman
masyarakat Indonesia, keduanya dapat diartikan sebagai tempat pelembagaan pendidikan
agama Islam sejak zaman dahulu. Oleh karena itu, pada hakikatnya pesantren dapat dikatakan
sebagai lembaga pendidikan agama Islam

Meurut Dhofier mengatakan, dari segi metode pengajaran, sistem utama yang
diterapkan di lingkungan pesantren adalah sistem bandongan atau sistem weton dan sistem
sorogan. Dalam konteks ini, sekelompok santri mendengarkan seorang guru yang membaca,
menerjemahkan dan menjelaskan isi kitab-kitab Islam dalam bahasa Arab. Pendekatan ini
melibatkan interaksi langsung antara guru dan santri, dimana guru berperan sebagai pemimpin
pembelajaran, memberikan penjelasan mendalam tentang materi keislaman. Pada dasarnya
dalam sistem bandongan atau weton proses pembelajaran lebih bersifat lisan dan melibatkan
diskusi antara guru dan santri. Guru tidak hanya membaca teks keagamaan saja tetapi juga
memberikan pemahaman lebih lanjut, menjelaskan konteks sejarah, dan menguraikan makna
yang terkandung dalam teks tersebut. Biasanya, pendekatan ini juga melibatkan diskusi
kelompok antar santri untuk meningkatkan pemahaman mereka.

Dalam konteks pesantren, setiap santri harusnya memperhatikan bukunya sendiri dan
buatlah catatan, termasuk arti kata-kata dan informasi yang berkaitan dengan gagasan yang
dijelaskan dalam pelajaran. Pendekatan ini menekankan tanggung jawab individu untuk
eksplorasi pemahaman dan pengetahuan secara mandiri. Seorang saantri bebas berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran dan membuat catatan pribadi untuk membantu memahami
materi pelajaran.

Secara ringkas dapat dipahami bahwa dari segi kebahasaan, istilah “pondok pesantren”
mengandung makna suatu tempat diselenggarakannya pendidikan agama Islam dan telah
dilembagakan dalam sejarah masyarakat Indonesia sejak dahulu kala. Pada dasarnya pesantren
diartikan sebagai lembaga pendidikan Islam yang berperan mengajarkan, mendidik dan
menyebarkan nilai-nilai agama Islam. Dari segi metode pengajarannya, pesantren
menggunakan sistem bandongan atau weton, dimana sekelompok santri mendengarkan guru
membacakan, menerjemahkan dan menjelaskan isi kitab-kitab Islam dalam bahasa Arab.
Sistem ini menckankan interaksi langsung antara guru dan santri dan memungkinkan
peningkatan pemahaman melalui diskusi.

B. Elemen-Elemen yang Sangat Fundamental di Pondok Pesantren

Pondok Pesantren menjadi salah satu lembaga pusat keagaaman dan instiusi pendidikan,
yang memiliki berbagai karakteristik yang sangat mendukung untuk semua kegiatan yang ada
didalamnya, termasuk menyangkut pembinaan akhlak dan agama bagi seorang santri. Dalam
bukunya yang berjudul Tradisi Pesantren, Zamaksyari Dhofier berpendapat bahwa ada lima
elemen-elemen dasar yang sangat berkaitan langsung dengan karakteristik dalam dunia
pondok pesantren, yaitu seperti Pondok atau Asrama, Masjid, Santri, Kajian Kitab Kuning
dan figur seorang Kyai. Diantara lima unsur elemen tersebut memiliki unsur yang saling
berkaitan dan saling mendukung bahkan tidak bisa dipisahkan karena pondok pesantren
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didalamnya mencakup semua aktivitas yang bernilai ibadah dan kebaikan yang maslahat untuk
umat.

Berikut ini penjelasan lengkap ihwal elemen-elemen pondok pesantren.

1. Pondok atau Asrama

Pondok Pesantren memiliki fitur yang membedakannya dari metode pendidikan
tradisional yang muncul di masjid-masjid di banyak wilayah Islam di negara-negara lain. Tiga
alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan asrama untuk santri mereka adalah
sebagai berikut: Pertama, santri yang besaral dari daerah jauh tertarik pada kebijaksanaan dan
reputasi seorang kiai dalam pengetahuan agama Islam, sehingga mereka harus meninggalkan
kampung halaman mereka dan menetap di dekat kediaman kiai agar mereka dapat
memperoleh pendidikan terus menerus dari mereka. Kedua, hampir semua pondok pesantren
berada di desa-desa, di mana tidak ada perumahan atau tempat tinggal yang memadai untuk
menampung para santri yang jumlahnya banyak. Maka dengan adanya asrama ini sangat
penting sebagai tempat berlindung dan tempat istirahatnya santri setelah selepas belajar.

Ketiga ini adalah hubungan timbal balik yang sangat erat antara kiai dan santri
mengakibatkan para santri memandang kiai seolah-olah sebagai figur ayah atau panutan
mereka, sementara kiai memperlakukan para santri sebagai amanah Tuhan yang akan selalu
melindungi seperi anaknya sendiri. Kedekatan dan kebutuhan untuk terus hidup bersama
muncul dari hubungan ini dengan sendirinya.

Dengan adanya sebuah fasilitas asrama atau pondok di pesantren ini adalah menjadi
salah satu ciri khas adanya sebuah pondok pesantren, karena di dalamnya memiliki peran yang
sangat penting dalam menciptakan kemandirian bagi seorang santri. Sitem asrama ini secara
tidak langsung mendorong santri untuk bisa hidup mandiri dan mengurus segela
kebutuhannya sendiri dari mulai tidur, makan, mencuci baju, mandi dan lain sebagainya di
lakukan sendiri di lingkungan asrama pondok pesantren. Dengan kegiatan tersebut akan
membawa manfaat pada diri seorang santri menjadi sosok santri yang mandiri, rajin, terampil,
taat dan patuh terhadap peraturan yang ada, disiplin dalam segala hal, dan peduli terhadap
segala aspek yang bisa menyangkut pada dirinya sendiri maupun orang lain. Seorang santri
akan selalu berperilaku berbudi luhur dan akhlak yang baik dan selalu membantu mengatasi
kesulitan orang lain yang sedang dihadapinya.

2. Masjid

Selain dari pada asrama atau pondok ada elemen lain yang menjadi faktor pendukung di
lingkungan pondok pesantren yaitu adanya sebuah masjid. Masjid ini menjadi salah satu unsur
penting dalam mendukung dan mensukseskan kelancaran belajar bagi para santri terutama
dalam pelaksaan ibadah dan kajian yang tentunya ada kegiatan yang dilakukan di dalam masjid.

Dari dulu sampai sekarang, masjid merupakan unsur yang sangat penting dalam proses
penyebaran agama Islam dan menjadi ikon tempat ibadahnya umat Islam yang sampai saat ini
tidak bisa tergantikan dengan yang lain. Melakukan sebuah ibadah di dalam masjid bukan saja
bernilai berlipat gandanya pahala yang akan diperoleh akan tetapi ibadah di masjid akan
mencerminkan adanya kebersamaan yang erat dalam persatuan umat Islam dalam
menjalankan Ibadah seperti contoh sholat berjamaah, hal ini juga akan menambah nilai
kekhusyuan dalam beribadah tanpa adanya ganguan dari apapun dan siapa pun.

Sebagai pusatnya dakwah, pendidikan dan keagaaman bagi umat Islam, masjid elemen
yang tidak bisa terpisahkan dalam suksesnya tradisi pondok pesantren. Semua aktifitas
kepesantrenan dan santri sebagain besar dilakukan didalam masjid karena menjadi salah satu
tempat yang ideal seperti kegiatan sholat berjamaah lima waktu, sholat jumat, kajian kitab
kuning, diskusi atau musyawarah santri, dzikir, istighosah, I’tikaf ataupun aktifitas keagamaan
yang lainya.

289 Jamaludin, dkk.- Pendidikan Islam Dalam Lingkup Pondok Pesantren.



Vol 8 (6), Tahun 2024

Jurnal Kajian Agama Islam SN 244311586

3. Kajian Kitab Kuning

Elemen yang sangat fundamental selanjutnya dalam dunia pesantren ialah adanya
kegiatan kajian kitab kuning. Pengajaran atau kajian kitab kuning ini merupakan salah satu
karakteristik yang unik dari pondok pesantren yang dilakukan oleh para santri dan tidak bisa
dipisahkan dan masih ada hingga saat ini. Lembaga pondok pesantren selalu mengedepankan
untuk terus belajar kepada para santri dengan menggunakan metode kajian kitab kuning dalam
rangka mempelajari dan mengambil ilmu dan hikmah didalam kitab-kitab klasik maupun
kontemporer karangan karya para ulama terdahulu. Kitab-kitab tersebut menjadi pedoman
dan rujukan bagi para santri dalam belajar dan sekalipun seringkali tanpa syakal atau tanda
baca.

Seorang kyai atau Ustad biasanya akan membacakannya sebuah kitab dan para santri
diharuskan untuk mendengarkan, menyimak dan menulis dicatattan bukunya disetiap
penjelasan dari ilmu yang disampikan oleh kyai atau ustad yang sedang memberikan ilmu.
Kitab-kitab yang sering diajarkan kepada santri yaitu seperti kitab talim muataalim, fathul
qorib, fathul muin, sulamu thofiq, tarikh, wasoya, safinatunnajah, tafsir yasin, tafsir al quran
dan masih banyak lagi yang tersusun lengakap dalam kurikulum pendidikan pesantren yang di
dalamnya sudah menjelaskan tentang bab alquran, hadis, fikih, usul fikih, sejarah, mualamah,
ibadah, jual beli, dan lain sebagainya yang nantinya akan menjadi ilmu dan pengalaman untuk
bekal hidup di masyarakat kelak setelah keluar dari pondok pesntren.

4. Kyai

Elemen yang terpenting selanjutnya adalah figur utama yang selalu menjadi panutan dan
orang yang terpadang serta menjadi orang sangat berpengaruh di pondok pesantren yaitu
seorang kyai. Keberadaan seorang kyai di dalam dinamika tradisi pesantren tidak bisa di
pisahkan atau dilupakan dengan begitu saja, melainkan menjadi faktor utama berjalannya
lembaga pondok pesantren. Dalam hal ini seorang figur tokoh sang kyai menjadi ciri khas
yang melekat di dalam masyarakat pesantren. Ketokohan ini timbul dari kultur masyarakat
karena mengganggap pemimpin pondok pesantren tertinggi yang memiliki keilmuan agama
yang mumpuni, akhlak yang bagus dengan ketawadhuannya menjadi panutan serta rujukan
para santri dan masyarakat sekitarnya dan yang mempunyai kekuasaan tertinggi di pondok
pesantren yaitu seorang kyai.

Peran dari seorang kyai tidak hanya sebatas aspek spiritual saja, namun juga sangat
meluas pada apek-aspek yang lain seperti aspek kehidupan dinamika sosial di tengah-tengah
masyarakat. Dalam hal ini sang kyai menjadi peran yang sangat kursial di tengah-tengah
masyarakat dan menjadi tokoh utama di dalam pondok pesantren. Yahya berpendapat bahwa
ujung tombak kesuksesan ataupun kegagalan dalam sistem pendidikan pondok pesantren
dipengaruhi oleh karakteristik individu yang mengajarkan ilmu dan memberikan nasihat-
nasihat baik kepada pata santrinya yaitu peran dari figur sang kyai / ustadnya sebagai pengajar
di dalam pondok pesantren tersebut.

5. Santri

Dalam dunia pendidikan Islam pondok pesantren, santri menjadi elemen yang sangat
penting yang harus ada setelah elemen sang kyai. Sebutan santri yang cocok adalah orang mau
mencari ilmu dalam rangka menghilangkan kebodohan dan karena Allah swt. Pondok
pesantren memang identik sekali dengan santri atau kesantriannya yang menjadi ciri khas dari
adanya pondok pesantren dan menjadi ikon seckaligus pelaku berjalannya pembelajaran
ataupun pengajian/kajian yanag ada di lembaga pondok pesantren. Kendati demikian sudah
menjadi kewajiaban seorang santri untuk belajar dan tetap memperhatikan dan menaaati
peraturan yang telah diterapkan di pondok pesantren termasuk juga tunduk dan patuh
terthadap ustad atau pun kyainya, semata-mata dalam rangka mengaharapkan ridho dan
keberkahan dari ilmunya.
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Seorang santri akan menjadi pelopor penerus syiar dan dakwah Islam di kehidupanya
setelah mengenyam pendikan dan keluar menjadi lulusan dari pondok pesantren. Sebagai
pelopor sekaligus penerus dakwah dan syiar islam seorang santri diharapkan dengan sangat
agar bisa menguasai berbagai disiplin ilmu agama yang telah menjadi kajian utama di pondok
pesantren seperti ilmu fikih, ilmu tasawuf, ilmu akhlak, ilmu sejarah, ilmu al quran, ilmu hadis,
ilmu gramatika bahasa dan lain sebagainya. Ilmu tersebut akan menjadi bekal santri dalam
mengemban estafet berdakwah menyebarkan syiar Islam di kehidupan masyarakat kelak.

Menurut Zamakhsyari Dhofier dalam peneliatiannya berpendapat bahwa santri di bagi
menjadi dua jenis santri yaitu santri mukim dan santri kalong. Penjelasanya sebagai berikut:
Pertama, santri mukim ialah santri yang biasanya berasal dari jauh atau luar daerah yang
sengaja meninggalkan keluarga dan kampung halamannya demi tujuan mencari ilmu,
mengabdi dan menetap di pondok pesantren. Santri mukim ini biasanya mencari ilmu agama
dan mengabdi di pondok pesantren dalam kurun waktu yang sangat lama bahkan bisa sampai
bertahun-tahun dalam proses belajarnya. Santri mukim umumnya menempatkan diri di
pesantren dalam rangka tujuan thalibul al-ilm yaitu mencari ilmu dalam rangka menghilangkan
kebodohan, melatih diri untuk hidup mandiri, membentuk kepribadian yang memiliki akhlak
yang baik serta dalam rangka menjalankan perintah Allah swt dan Rasulnya. Kedua, santri
kalong adalah santri non mukim, santri kalong biasanya murid yang deket atau yang berasal
dari sekitar lingkungan pondok pesantren sehingga mereka tidak butuh tempat tinggal atau
asrama. Jadi jika santri kalong ingin istirahat tidur bisa pulang ke rumahnya sendiri. Santri
kalong datang ke pesantren untuk mengaji mencari ilmu kepada kyai atau ustad saat jadwal
mengaji saja, setelah kegiatan mengajinya selesai biasanya mereka langsung pulang ke
rumahnya masing-masing,.

C. Peran penting Pendidikan Islam dalam Lingkup Pondok Pesantren

Ada beberapa peranan penting dari Pondok Pesantren dalam menciptakan Pendidikan
Islam :

1. Pembentukan Karakter dan Akhlak di Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah institusi pendidikan tradisional Islam yang memiliki peran vital
dalam membentuk karakter dan akhlak santri. Pendidikan karakter di pondok pesantren
melibatkan pembinaan moral yang berkelanjutan dan holistik. ~Sistem pendidikan yang
diterapkan di pesantren sangat komprehensif, mencakup aspek spiritual, emosional,
intelektual, dan sosial. Proses pembinaan karakter di pesantren tidak hanya terjadi di ruang
kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari yang penuh dengan nilai-nilai keagamaan.

Pondok pesantren menekankan pentingnya keteladanan. Kyai dan para ustadz di
pesantren adalah contoh nyata bagi santri dalam berperilaku dan berinteraksi. Keteladanan ini
mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari cara beribadah, berinteraksi dengan sesama,
hingga etos kerja. Santri diajarkan untuk meniru perilaku baik yang ditunjukkan oleh para guru
mereka, yang pada gilirannya memperkuat internalisasi nilai-nilai moral.

Selain itu, pendidikan akhlak di pesantren juga terintegrasi dengan pembelajaran formal.
Kurikulum pesantren biasanya mencakup mata pelajaran seperti akidah, akhlak, fikih, dan
tafsir yang semuanya memiliki muatan moral yang kuat. Pelajaran-pelajaran ini dirancang
untuk mengajarkan santri tentang pentingnya etika dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, pelajaran akhlak mengajarkan tentang perilaku baik seperti kejujuran,
kesederhanaan, dan kerendahan hati.

2. Penyebaran Ilmu Keislaman

Penyebaran ilmu keislaman di pondok pesantren merupakan aspek krusial dalam
membentuk pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam. Pesantren telah menjadi
landasan utama dalam memelihara tradisi keilmuan Islam di Indonesia. Para kyai dan ustadz di
pondok pesantren memainkan peran penting dalam menyebarkan ilmu agama kepada generasi
penerus. Kontribusi mereka dalam memelihara dan menyebarkan warisan keislaman telah
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diakui secara luas.

Penyebaran ilmu keislaman di pondok pesantren tidak hanya terbatas pada lingkup
internal pesantren saja, tetapi juga melibatkan interaksi dengan masyarakat sekitar. Pesantren
seringkali menjadi pusat kegiatan keagamaan di mana masyarakat sekitar dapat datang untuk
memperoleh pengetahuan agama dan mendapatkan bimbingan spiritual dari para kyai dan
ustadz. Pondok pesantren juga memiliki jaringan yang luas dengan lembaga-lembaga
keislaman lainnya di Indonesia. Hal ini memungkinkan pertukaran pengetahuan dan
pengalaman antara pesantren dengan lembaga pendidikan agama lainnya, serta memfasilitasi
kerjasama dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan keagamaan.

Penyebaran ilmu keislaman di pondok pesantren juga melibatkan penyediaan program
pendidikan agama bagi masyarakat umum. Banyak pesantren yang membuka program-
program tersebut, baik yang dilaksanakan secara reguler maupun dalam bentuk kegiatan
khusus seperti pengajian dan ceramah agama. Hal ini bertujuan untuk memperluas jangkauan
penyebaran ilmu keislaman dan memperkuat pemahaman agama di masyarakat luas.

3. Pembinaan Kepemimpinan

Pembinaan kepemimpinan di pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam
mempersiapkan generasi muda untuk menjadi pemimpin yang berkualitas dan bertanggung
jawab dalam masyarakat. Pesantren tidak hanya menjadi tempat untuk memperoleh
pengetahuan agama, tetapi juga tempat untuk membentuk karakter dan kepemimpinan santri.
Para kyai dan ustadz di pesantren memiliki peran sentral dalam membimbing, melatih, dan
memberikan teladan kepemimpinan kepada para santri.

Pembinaan kepemimpinan di pesantren dimulai sejak dini melalui pengembangan
karakter dan sikap kepemimpinan yang positif. Para santri diajak untuk mengembangkan nilai-
nilai kepemimpinan seperti kejujuran, integritas, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap
sesama. Hal ini dilakukan melalui berbagai kegiatan pembinaan karakter, pengembangan
kepribadian, dan pengajaran moral di lingkungan pesantren. Selain itu, pesantren juga
menyediakan berbagai program dan kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan kepemimpinan para santri. Program-program ini mencakup
kegiatan kepemimpinan, organisasi siswa, kepemimpinan dalam kegiatan keagamaan, dan
pelatihan kepemimpinan lainnya yang dirancang untuk memberikan pengalaman praktis dan
keterampilan kepemimpinan kepada para santri.

Pesantren juga seringkali menjadi tempat bagi para santri untuk mengembangkan
kepemimpinan melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Para
santri diajak untuk aktif dalam berbagai kegiatan amal, pelayanan masyarakat, dan pengabdian
kepada sesama yang membantu mereka mengembangkan rasa empati, kepemimpinan, dan
tanggung jawab sosial.

Selain itu Dalam konteks pengembangan kepemimpinan, pesantren juga memberikan
perhatian  khusus terhadap pengembangan kepemimpinan perempuan. Pesantren
menyediakan berbagai program dan kegiatan yang dirancang khusus untuk membantu para
santriwati mengembangkan potensi kepemimpinan mereka. Hal ini bertujuan untuk
mendorong partisipasi perempuan dalam kegiatan publik dan meningkatkan representasi
mereka dalam kepemimpinan di berbagai bidang.

4. Pengembangan Keilmuan dan Keterampilan

Pengembangan keilmuan dan keterampilan di pesantren merupakan bagian integral dati
pendidikan yang diberikan kepada para santri. Selain mempelajari ilmu agama, para santri juga
didorong untuk mengembangkan keterampilan praktis dan keilmuan yang relevan dengan
kebutuhan zaman. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan mereka menjadi individu yang
berkualitas, siap berkontribusi dalam berbagai bidang, dan mampu bersaing dalam era
globalisasi. Pesantren seringkali menyediakan berbagai program dan kegiatan ekstrakurikuler
yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan praktis dan keilmuan para santri.

292 Jamaludin, dkk.- Pendidikan Islam Dalam Lingkup Pondok Pesantren.



Vol 8 (6), Tahun 2024

Jurnal Kajian Agama Islam SN 244311586

Program-program ini mencakup pelatthan keterampilan seperti pertanian, tata busana,
kerajinan tangan, tata rias, dan seni bela diri yang membantu para santri mengembangkan
potensi dan minat mereka dalam berbagai bidang.

Selain itu, pesantren juga menyediakan berbagai program pengembangan keilmuan yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
di kalangan santri. Program-program ini mencakup pelatthan komputer, bahasa asing,
keterampilan riset, dan pengembangan aplikasi teknologi yang relevan dengan kebutuhan
zaman. Pesantren juga seringkali menjadi pusat pengembangan keilmuan Islam yang
menawarkan berbagai program studi keagamaan dan bahasa Arab. Para santri diajak untuk
mempelajari berbagai disiplin ilmu keislaman seperti tafsir, hadis, figih, dan ushul figh, serta
memperdalam pemahaman tentang bahasa Arab untuk memahami sumber-sumber
keagamaan secara langsung.

Pesantren juga memberikan perhatian khusus terhadap pengembangan keterampilan
berpikir kreatif dan inovatif di kalangan santri. Para santri diajak untuk memikirkan solusi-
solusi baru, mengembangkan ide-ide kreatif, dan menciptakan produk-produk atau layanan-
layanan inovatif yang dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat.

Selain itu, pesantren juga memberikan perhatian khusus terhadap pengembangan
keterampilan berkomunikasi dan kepemimpinan di kalangan santri. Para santri diajak untuk
mengembangkan kemampuan berbicara, mendengarkan, dan berinteraksi secara efektif, serta
memimpin dan bekerja dalam tim dengan baik.

Pesantren juga memberikan perhatian khusus terhadap pengembangan keterampilan
sosial dan emosional di kalangan santri. Para santri diajak untuk mengembangkan empati,
kerjasama, toleransi, dan kemampuan mengelola emosi, sehingga mampu berinteraksi secara
harmonis dengan orang lain dan menyelesaikan konflik dengan baik. Pesantren juga
memberikan perhatian khusus terhadap pengembangan keterampilan kepemimpinan dalam
konteks keagamaan. Para santri diajak untuk menjadi pemimpin dalam kegiatan keagamaan
seperti pengajian, kajian kitab kuning, dan ibadah berjamaah. Hal ini membantu mereka
mengembangkan kepemimpinan spiritual dan komitmen terhadap ajaran agama.

Pengembangan keilmuan dan keterampilan di pesantren juga didukung oleh adanya
tenaga pengajar yang kompeten dan berkualitas. Para kyai dan ustadz di pesantren tidak hanya
memiliki keahlian dalam bidang agama, tetapi juga dalam bidang-bidang lain seperti ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni. Hal ini memastikan bahwa para santri mendapatkan
pembelajaran yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan zaman. Selain itu, pesantren juga
sering mengundang pembicara tamu, praktisi, dan ahli dalam berbagai bidang untuk
memberikan kuliah umum, pelatihan, dan workshop kepada para santri. Hal ini membantu
para santri untuk mendapatkan wawasan dan pengetahuan yang lebih luas serta memperluas
jaringan dan koneksi mereka di dunia luar.

Kesimpulan

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang berakar kuat dalam budaya
Indonesia sejak era kuno (zaman dulu) hingga sekarang. Pesantren ini pada dasarnya berfungsi
sebagai pusat pendidikan Islam, menawarkan pengajaran, pengetahuan, bimbingan, dan
penyebaran prinsip-prinsip Islam dalam masyarakat. Pendekatan instruksional yang digunakan
dalam lembaga-lembaga ini biasanya mencakup metodologi pengajaran seperti bandongan,
hafalan, di samping praktik sorogan, yang secara kolektif berkontribusi pada pengalaman
pendidikan holistik yang diberikan kepada santri. Kehadiran dan signifikansi pondok
pesantren yang bertahan lama menggarisbawahi peran penting pondok pesantren dalam
menumbuhkan pembelajaran dan nilai-nilai Islam di kalangan individu di masyarakat
Indonesia.
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Elemen utama Pondok Pesantren mencakup individu-individu kunci yang diidentifikasi
sebagai kiai, santri, masjid, kitab kuning, dan asrama. Dalam kategorisasi, tempat tinggal
pesantren dikategorikan menjadi pesantren salafi dan pesantren modern. Di dalam pendirian
ini, ada dua klasifikasi utama, khususnya santri mukim dan santri kalong. Penekanan utama
dari kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren berkisar pada pengembangan kepribadian
Islam yang mencakup aspek-aspek seperti iman, kesalehan, etika budi luhur atau akhlakul
karimah, kontribusi sosial yang konstruktif, serta dedikasi kepada umat dengan tujuan
menegakkan iman dan mempromosikan kesejahteraan komunitas Muslim.

Peran pondok pesantren di Indonesia tidak hanya berperan sebagai pusat pendidikan,
tetapi juga sebagai tempat untuk mempelajari agama dan pembentukan kepribadian serta
karakter akhlak yang baik. Pondok pesantren bukan hanya berperan sebagai sarana
pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga keagamaan yang ikut serta membangun peradaban
kemanusiaan dan negara dari dulu hingga saat ini, sampai bisa mencetak generasi unggul dari
lulusannya. Selain menjadi pusat tempatnya penyebaran ilmu keislaman pondok pesantren
juga memiliki peran yang tidak kalah pentingnya yaitu sebagai tempat untuk pembentukan
karakter dan akhlak pada para santri, pondok pesantren menjadi tempat pembinaan
kepemimpinan serta pengembangan keilmuan dan keterampilan kepada para santri melalui
pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh kyai atau ustad sebagai gurunya.
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